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Abstract: Penelitian pengembangan ini bertujuan menghasilkan Modul Ajar 

Fisika berbasis model discovery learning yang valid, praktis, dan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan 4D yang meliputi tahap Define, Design, Develop, dan 

Disseminate. Data dikumpulkan melalui lembar validasi, angket respon peserta 

didik, dan tes hasil belajar (pre-test dan post-test). Lembar validasi digunakan 

untuk menilai kevalidan Modul Ajar Fisika, angket respon untuk mengukur 

kepraktisan, dan tes hasil belajar untuk mengetahui keefektifannya dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kevalidan Modul Ajar Fisika berdasarkan penilaian validator yaitu sebesar 

89,3% dan 96% dengan kategori valid dan reliabel, kepraktisan Modul Ajar 

Fisika berdasarkan angket respon peserta didik memperoleh skor 87% dengan 

kategori sangat praktis, dan keefektifan Modul Ajar Fisika berdasarkan nilai N-

gain sebesar 0,74 dengan kategori cukup efektif. Berdasarkan data yang 

diperoleh dapat disimpulkan bahwa Modul Ajar fisika yang dikembangkan 

valid, praktis, dan efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan pendidikan Indonesia terus 

berlangsung sebagai respons terhadap kemajuan 

IPTEK serta tuntutan masa depan, yang 

tercermin melalui perubahan kurikulum nasional 

dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum ini menawarkan pembelajaran 

intrakurikuler yang lebih beragam dengan konten 

yang dioptimalkan agar peserta didik memiliki 

waktu memadai untuk mendalami konsep dan 

memperkuat kompetensi (Kemendikbudristek, 

2022). Dirancang secara sederhana dan fleksibel, 

Kurikulum Merdeka bertujuan mengembangkan 

potensi peserta didik sekaligus merespons 

kebutuhan sistem pendidikan (Maharani, 2023). 

Untuk mencapai tujuan tersebut, guru dituntut 

memahami konsep kurikulum ini secara 

menyeluruh dan diberikan fleksibilitas dalam 

memilih sarana serta prasarana pembelajaran 

yang sesuai dengan gaya mengajar mereka, 

sekaligus menyesuaikan dengan kebutuhan dan 

minat belajar peserta didik. Kurikulum Merdeka 

dirancang agar peserta didik berkembang dalam 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sesuai 

bakat dan minatnya (Idris et al., 2023), sehingga 

mendorong perubahan dalam kegiatan 

pembelajaran, materi, dan sarana pendukung 

seperti Modul Ajar. 

Menurut Siloto (2023), Modul Ajar 

merupakan perangkat pembelajaran yang 

memuat rencana pelaksanaan pembelajaran 

untuk mengarahkan peserta didik mencapai 

capaian pembelajaran sesuai Kurikulum 

Merdeka. Keberhasilan penyusunannya sangat 

bergantung pada kompetensi guru sebagai 

perancang pembelajaran. Modul Ajar mencakup 

media, metode, serta pedoman yang disusun 

secara sistematis dan disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik (Nengsih, 2024). Dalam 

pembelajaran IPA, Modul Ajar tidak hanya 

menjadi panduan mengajar, tetapi juga sarana 

untuk membangun interaksi peserta didik dengan 

sumber belajar dan lingkungan. Sebagai ilmu 

yang mengkaji fenomena alam (Pratama, 2023), 

IPA menuntut pengembangan kemampuan 

berpikir ilmiah, terutama pada materi fisika. 

Fisika adalah salah satu cabang dalam ilmu 

pengetahuan yang mencakup metode, hasil, dan 

sikap. Pemahaman tentang fisika didapatkan 
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melalui pendekatan ilmiah seperti melakukan 

pengukuran, eksperimen, dan diskusi, serta 

mendorong peserta didik untuk terlibat langsung 

dalam aktivitas, sehingga dapat meningkatkan 

pengertian peserta didik terhadap konsep-konsep 

yang didapatkan (Karuniawati et al., 2021). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan peserta didik terlihat kurang aktif 

selama pembelajaran fisika. Hal ini tampak dari 

rendahnya kesiapan menerima materi dan 

minimnya respon saat guru memberi kesempatan 

bertanya. Proses pembelajaran masih didominasi 

metode ceramah dan pencatatan di papan tulis 

tanpa pemanfaatan media pendukung. Selain itu, 

perangkat pembelajaran yang digunakan belum 

mampu memfasilitasi peserta didik secara 

optimal. Pembelajaran juga cenderung berfokus 

pada latihan soal tanpa pengalaman konkret, 

sehingga peserta didik tidak terbiasa membangun 

pengetahuannya secara mandiri. Upaya untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Model pembelajaran 

yang saat ini dibutuhkan adalah model 

pembelajaran berbasis konstruktivisme. Salah 

satu model pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan pandangan konstruktivisme adalah 

discovery learning. 

Model discovery learning bertujuan 

mendorong peserta didik menemukan konsep 

secara mandiri melalui kegiatan eksplorasi, 

penyelidikan, dan analisis masalah 

(Nurhidayatullael et al., 2025). Melalui 

keterlibatan langsung tersebut, peserta didik 

dapat mengidentifikasi dan memahami informasi 

berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki, 

sekaligus membangun pemahaman baru melalui 

proses investigasi (Satutut, 2022). Model ini juga 

memfasilitasi kerja sama dalam pemecahan 

masalah. Karakteristik discovery learning sejalan 

dengan pembelajaran fisika yang menekankan 

pemahaman terhadap fenomena alam 

(Pujiningsih et al., 2022). Model discovery 

learning memiliki karakteristik yang selaras 

dengan pembelajaran fisika, karena fisika 

mempelajari berbagai fenomena yang terjadi di 

alam semesta (Pujiningsih et al., 2022). 

Penerapan model ini menuntut peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) dalam memecahkan masalah. HOTS 

merupakan kemampuan memanfaatkan 

informasi baru maupun pengetahuan sebelumnya 

untuk menghasilkan pemahaman dan jawaban 

yang lebih bermakna. Salah satu aspek penting 

dari HOTS dalam konteks pendidikan adalah 

kemampuan berpikir kreatif. 

Kemampuan berpikir kreatif berperan 

penting dalam pembelajaran fisika karena 

membantu peserta didik membangun 

pengetahuan secara mandiri. Menurut Fitriah dan 

Ramadani (2021), berpikir kreatif adalah 

kemampuan menghasilkan solusi baru dan 

berbeda dalam menyelesaikan masalah, melalui 

tahapan memahami masalah, membuat hipotesis, 

mencari jawaban, membuktikan, dan melaporkan 

hasil. Penilaiannya meliputi aspek fluency, 

flexibility, originality, dan elaboration (Ridwan 

et al., 2021).  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan 

diatas maka, peneliti bermaksud untuk 

mengembangkan Modul Ajar Fisika berbasis 

model discovery learning untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas 

XI. Tujuan yang ingin dicapai yaitu 

menghasilkan produk Modul ajar Fisika berbasis 

model discovery learning yang valid, praktis, dan 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan atau Research and Development 

(R&D). Subjek penelitian ini yaitu kelas XIF-3 

SMAN 1 Narmada tahun ajaran 2025/2026 

berjumlah 26 peserta didik. Desain penelitian 

yang digunakan adalah 4D models dengan 4 

tahapan utama yaitu (define, design, develop, 

disseminate). Data yang digunakan terdiri atas 

data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif 

diperoleh dari komentar dan saran yang diberikan 

oleh validator ahli dan praktisi selama proses 

validasi Modul Ajar Fisika. Adapun data 

kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian validator 

ahli dan praktisi terhadap Modul Ajar Fisika, 

serta dari hasil angket respons peserta didik 

terhadap Modul Ajar Fisika.  

Pemberian nilai pada setiap pernyataan di 

dalam lembar validasi dan lembar angket respon 

peserta didik menggunakan skala likert (1-4). 

Selanjutnya, proses menganalisis data 

berdasarkan lembar validasi dan angket respon 

peserta didik dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kevalidan dan kepraktisan Modul Ajar fisika 

berbasis model discovery learning Teknik 

analisis data hasil validasi oleh validator ahli dan 

validator praktisi menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 
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𝑃 =  
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖 
 × 100% (1) 

Keterangan: 

𝑃  : presentasi hasil validasi oleh validator 

𝑥  : skor yang diperoleh dari validator 

𝑥𝑖 : skor maksimum 

 

Setelah itu, perolehan skor rata-rata dari 

setiap komponen dikembangkan selanjutnya 

dikategorikan ke dalam beberapa tingkat sesuai 

kriteria yang tertera di dalam Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Tingkat Kevalidan Instrumen 

Persentase Kriteria 

85,01% - 100% Sangat baik / sangat valid 

70,01% -85% Baik / valid 

50,01% - 70% Cukup baik / kurang valid 

0,1% - 50% Tidak baik/tidak valid 

(Sembiring et al., 2024) 

 

Reliabilitas Modul Ajar fisika dapat 

dianalisis menggunakan Percentage Agreement 

(PA) yaitu persentase kesepakatan antar penilai 

satu dengan penilai lainnya. Percentage 

Agreement (PA) dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

 
𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡𝑎𝑔𝑒 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 (𝑃𝐴) =  (1 −

𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
) × 100% (2) 

 

(A) merupakan skor tertinggi oleh validator dan 

(B) merupakan skor terendah oleh validator 

(Nursiddieq et al., 2020). 

 

Selanjutnya, untuk menganalisis data kepraktisan 

Modul Ajar fisika menggunakan persamaan 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 × 100% (3) 

 

Nilai praktis yang diperoleh melalui 

respon peserta didik yang mendekati 100% maka, 

respon peserta didik semakin poisitif terhadap 

pembelajaran tersebut. Nilai kepraktisan yang 

diperoleh kemudian diinterpretasikan 

berdasarkan kategori kepraktisan pada Tabel 2 

berikut. 
Tabel 2. Kategori & Interval Kepraktisan 

Interval  Kategori  

0 < skor < 20 Sangat tidak praktis 

2 < skor < 40 Tidak praktis 

41 < skor < 60 Kurang praktis 

61 < skor < 80 Praktis 

81 < skor < 100 Sangat praktis  

(Widiawati et al., 2022) 

 

Selain itu untuk menilai efektivitas adalah 

dengan membandingkan hasil belajar sebelum 

dan sesudah penggunaan modul, yang diukur 

melalui tes kemampuan berpikir kreatif dalam 

bentuk pretest dan posttest. Peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

dianalisis menggunakan rumus Normalized Gain 

(N-Gain) sebagai berikut: 

 

𝑔 =  
X̅𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−X̅𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

X̅𝑚𝑎𝑥−X̅𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
  (4) 

Keterangan : 

𝑔         : Nilai gain 

𝑋̅𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡     : Nilai posttest 

𝑋̅𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡      : Nilai pretest 

𝑋̅𝑚𝑎𝑥          : Nilai maksimal 

 

Nilai N-Gain selanjutnya dikelompokkan pada 

tiga kategori yang dicantumkan dalam Tabel 3 

berikut. 

 
Tabel 3. Kriteria N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

0,00 ≤ (𝑔) < 0,30 Rendah  

0,30 ≤ (𝑔) < 0,70 Sedang  

0,70 ≤ (𝑔) < 1,00 Tinggi  

(Wasli et al., 2022) 

 

Nilai N-Gain peserta didik yang telah diperoleh 

kemudian diubah kebentuk persentase. 

Selanjutnya dikategorikan berdasarkan tafsiran 

efektifitas N-Gain seperti Tabel 4 berikut. 

 
Tabel 4. Tafsiran Efektifitas N-Gain 

Persentase Tafsiran 

< 40 Tidak efektif 

40 – 55 Kurang efektif 

56 – 75 Cukup efektif  

> 76 Efektif  

(Sevtia et al., 2022) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Kevalidan Modul Ajar Fisika  

Validasi Modul Ajar Fisika bertujuan 

untuk menguji kevalidan perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan. Kevalidan suatu Modul 

Ajar dapat ditentukan melalui uji validitas yang 

dilakukan oleh validator. Hasil validasi Modul 

Ajar Fisika yang dikembangkan dapat dilihat 

pada tabel 5 berikut sebagai berikut. 
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Tabel 5. Hasil Analisis Validitas Modul Ajar Fisika 

Perangkat  Penilaian validator NA Kategori 

V1 V2 V3 V4 V5 V6 

Modul Ajar 3,5 3,5 3,6 3,8 3,8 3,5 91 Sangat valid 

LKPD 3,6 3,7 3,2 4 3,8 3,7 90 Sangat valid 

Instrumen tes  3,3 3,6 3,2 3,9 3,7 3,4 87 Sangat valid 

Rata-rata 89,3 Sangat valid  

 

Berdasarkan hasil analisis validitas yang 

dilakukan oleh para validator, diperoleh skor 

pada setiap komponen, yaitu Modul Ajar sebesar 

91 dengan kategori sangat valid, LKPD sebesar 

90 dengan kategori sangat valid, serta instrumen 

tes sebesar 87 dengan kategori sangat valid. 

Secara keseluruhan, nilai rata-rata yang diperoleh 

adalah 89,3 dengan kategori sangat valid. Dengan 

demikian, hasil validasi tersebut 

mengindikasikan bahwa produk yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria 

kelayakan dan dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Reliabilitas Modul Ajar Fisika bertujuan 

untuk memastikan bahwa perangkat yang 

dikembangkan memiliki tingkat kepercayaan 

yang baik. Pada penelitian ini, uji reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan metode Borich 

atau dikenal dengan Percentage of Agreement 

(PA). Suatu perangkat dinyatakan reliabel 

apabila persentase kesepakatan yang diperoleh 

mencapai minimal 75%. Adapun hasil 

perhitungan reliabilitas perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan disajikan pada Tabel 6 

berikut. 

 
Tabel 6. Hasil Analisis Reliabelitas  Modul Ajar Fisika 

Perangkat  Penilaian validator PA% Kategori 

V1 V2 V3 V4 V5 V6 

Modul Ajar 3,5 3,5 3,6 3,8 3,8 3,5 98 Reliabel  

LKPD 3,6 3,7 3,2 4 3,8 3,7 96 Reliabel  

Instrumen tes  3,3 3,6 3,2 3,9 3,7 3,4 95 Reliabel  

Rata-rata 96 Reliabel 

 

Kepraktisan Modul Ajar fisika 

Kepraktisan modul ajar fisika berbasis 

model discovery learning yang di kembangkan 

diketahui dari angker respon berupa lembar 

keterlaksanaan yang diberikan kepada 26 peserta 

didik kelas XIF-3. Berikut disajikan Tabel 7 yaitu 

hasil respon peserta didik terhadap proses 

pembelajaran menggunakan Modul Ajar yang 

dikembangkan. 

 
Tabel 7. Hasil Respon Peserta Didik 

Penilaian Persentase (%) Kriteria 

Respon Peserta 

Didik 

87% Sangat 

praktis 

 

 

Keefektifan Modul Ajar Fisika 

Keefektifan perangkat pembelajaran 

berbasis model discovery learning dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik dianalisis menggunakan uji N-Gain 

berdasarkan perbandingan nilai pretest dan 

posttest. Pretest dilaksanakan pada 18 Agustus 

2025 untuk mengetahui kemampuan awal peserta 

didik terkait materi kinematika gerak lurus, 

sedangkan posttest dilakukan pada 26 Agustus 

2025 untuk mengukur peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif setelah penerapan model 

pembelajaran tersebut. Instrumen tes yang 

digunakan berupa lima soal uraian, dan hasil 

perolehan nilai pretest serta posttest peserta didik 

dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Hasil Pretest dan Posstest 

 

Adapun kategori perolehan rata-rata nilai N-Gain 

berpikir kreatif peserta didik kelas XIF-3 

menggunakan model discovery learning dapat 

dilihat pada Tabel 8 berikut. 

 
Tabel 8. Hasil Uji N-Gain Kemampuan Berpikir Kreatif  Peserta Didik 

𝑿̅ 𝑷𝒓𝒆 𝑿̅ 𝑷𝒐𝒔𝒕 𝑿̅ 𝑷𝒓𝒆 −  𝑿̅ 𝑷𝒐𝒔𝒕 𝑿𝒎𝒂𝒌𝒔 − 𝑿̅ 𝑷𝒓𝒆 N-Gain Kategori  

36,4 84,5 48,1 63,6 0,74 Tinggi 

 

Berdasarkan perhitungan skor rata-rata pretest 

dan posttest serta analisis N-Gain pada Tabel 8, 

diketahui bahwa kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik kelas XIF-3 SMAN 1 Narmada 

mengalami peningkatan. 

 

Pembahasan  

Kevalidan Modul Ajar fisika 

Dalam penelitian pengembangan ini, 

dilakukan uji kevalidan terhadap Modul Ajar 

Fisika berbasis model discovery learning melalui 

penilaian oleh validator ahli dan validator 

praktisi. Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan skala Likert, diperoleh rata-rata 

persentase validasi sebesar 91% dengan kategori 

sangat valid. Sementara itu, hasil uji reliabilitas 

menunjukkan rata-rata sebesar 98% dengan 

kategori reliabel. Dengan demikian, Modul Ajar 

Fisika yang dikembangkan dapat dinyatakan 

valid dan reliabel. 

Berdasarkan hasil analisis validitas dan 

reliabilitas terhadap perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan berupa Modul Ajar Fisika, 

dapat disimpulkan bahwa modul tersebut layak 

dan valid untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Validitas diperoleh karena 

penyusunan Modul Ajar telah sesuai dengan 

ketentuan pengembangan perangkat ajar, serta 

telah melalui proses revisi berdasarkan komentar 

dan saran dari validator. Beberapa masukan yang 

diberikan meliputi penulisan tujuan pembelajaran 

menggunakan pola ABCD, penambahan 

pelatihan pemanfaatan PhET, penyederhanaan 

kalimat apersepsi seperti “apa yang kalian 

perhatikan saat benda bergerak?”, serta variasi 

yang lebih beragam pada aktivitas pembelajaran. 

Seluruh saran tersebut diakomodasi dalam revisi 

sehingga menghasilkan Modul Ajar Fisika yang 

lebih baik dan layak diterapkan dalam 

pembelajaran. 

Hasil validasi LKPD diperoleh rata-rata 

nilai validasi LKPD sebesar 90% dengan kriteria 

sangat valid. Sementara itu, uji reliabilitas 

menunjukkan rata-rata sebesar 96% dengan 

kriteria reliabel. Dengan demikian, LKPD yang 

dikembangkan dinyatakan valid untuk digunakan 

dalam pembelajaran. Meskipun LKPD yang 

dikembangkan telah dinyatakan valid dan 

reliabel, beberapa masukan dari validator ahli 

maupun praktisi tetap diperlukan sebagai upaya 

penyempurnaan. Adapun saran perbaikan yang 

diberikan meliputi penulisan tujuan pembelajaran 

menggunakan pola ABCD, perbaikan kalimat 

yang dianggap kurang efektif, penyempurnaan 

tampilan grafik dengan menggunakan format 

yang lebih lengkap seperti kertas milimeter blok, 

serta penyesuaian langkah kegiatan dalam LKPD 

agar selaras dengan tahapan model pembelajaran 

penemuan. Masukan tersebut menjadi dasar 

revisi untuk menghasilkan LKPD yang lebih 

optimal dan implementatif dalam pembelajaran. 
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Instrumen berpikir kreatif adalah 

seperangkat alat ukur yang digunakan untuk 

mengetahui, mengukur, dan menganalisis 

kemampuan peserta didik dalam berpikir kreatif. 

Validasi instrumen kemampuan berpikir kreatif 

berupa pre-test dan post-test diperoleh dari 

penilaian yang dilakukan oleh validator ahli dan 

validator praktisi. Format penilaian instrumen 

kemampuan berpikir kreatif difokuskan pada dua 

aspek utama, yaitu kesesuaian isi yang disajikan 

dan keterpahaman bahasa yang digunakan. 

Instrumen tes yang dikembangkan terdiri atas 5 

butir soal esai yang memuat empat indikator 

berpikir kreatif, yaitu kelancaran (fluency), 

keluwesan (flexibility), orisinalitas (originality), 

dan elaborasi (elaboration). 

Instrumen tes tersebut diberikan kepada 

peserta didik sebelum (pre-test) dan sesudah 

(post-test) proses pembelajaran dengan 

menggunakan perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Untuk mendukung kejelasan dan 

objektivitas penilaian, instrumen dilengkapi 

dengan kisi-kisi soal, kunci jawaban, serta 

pembahasan. Berdasarkan hasil analisis validitas 

dan reliabilitas, instrumen hasil belajar 

menunjukkan nilai persentase rata-rata validitas 

sebesar 87% dengan kategori sangat valid. 

Sementara itu, hasil perhitungan persentase rata-

rata reliabilitas mencapai 95%, yang termasuk 

dalam kategori reliabel. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa instrumen yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria untuk 

digunakan dalam penelitian. 

Meskipun instrumen tes kemampuan 

berpikir kreatif telah dinyatakan valid dan 

reliabel, beberapa perbaikan tetap diperlukan 

agar kualitasnya lebih optimal sesuai dengan 

masukan dari validator ahli maupun praktisi. 

Revisi dilakukan tidak hanya untuk memenuhi 

aspek validitas dan reliabilitas secara kuantitatif, 

tetapi juga untuk meningkatkan kualitas bahasa, 

kejelasan penyajian, dan kesesuaian dengan 

kebutuhan pembelajaran. Saran perbaikan yang 

diberikan meliputi penyempurnaan kalimat dan 

tanda baca, pengaturan jarak antarsoal agar lebih 

rapi, perbaikan tampilan grafik, serta 

penyesuaian instrumen dengan sintaks model 

discovery learning yang digunakan. Setelah 

dilakukan perbaikan berdasarkan masukan 

tersebut, instrumen yang dihasilkan menjadi 

lebih layak dan representatif untuk digunakan 

dalam pengukuran kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. 

 

Kepraktisan Modul Ajar Fisika 

Kepraktisan dalam penelitian ini diperoleh 

melalui angket respon peserta didik yang 

diberikan pada pertemuan terakhir setelah 

pembelajaran selesai. Angket tersebut bertujuan 

untuk mengetahui tanggapan peserta didik 

terhadap perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan. Instrumen diberikan kepada 26 

peserta didik kelas XIF-3 SMAN 1 Narmada 

dengan jumlah 10 pernyataan, kemudian 

dianalisis menggunakan skala Likert. 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh rata-

rata persentase respon peserta didik sebesar 87%. 

Persentase tersebut termasuk dalam kategori 

sangat praktis (Widiawati et al., 2022). Hasil 

respon peserta didik pada modul ajar fisika yang 

dikembangkan mendapatkan respon yang positif. 

Hal ini menunjukkan produk yang dikembangkan 

terlaksana dengan baik dan pembelajaran dapat 

diterima serta dipahami oleh peserta didik secara 

optimal sehingga layak digunakan dalam proses 

pembelajaran di kelas. 

 

Keefektifan Modul Ajar fisika 

Keefektifan Modul Ajar Fisika pada 

penelitian ini dapat dilihat melalui peningkatan  

kemampuan berpikir kreatif peserta didik, 

berdasarkan hasil analisis uji N-Gain melalui pre-

test dan post-test pada peserta didik kelas XIF-3. 

Instrumen kemampuan berpikir kreatif terdiri 5 

soal dengan cakupan Kelancaran (Fluency), 

Fleksibilitas (Flexibility), Elaborasi 

(Elaboration), Orisinalitas (Originality) dengan 

alokasi waktu untuk mengerjakan instrumen 

tersebut yaitu 45 menit. Hasil data yang diperoleh 

melalui nilai rata-rata pre-test untuk instrumen 

kemampuan berpikir kreatif yaitu sebesar 36,4 

dan untuk nilai rata-rata post-test yaitu sebesar 

84,5. Nilai tersebut kemudian dianalisis 

menggunakan uji N-Gain sehingga mendapatkan 

hasil perhitungan sebesar 0,74 jika digolongkan 

termasuk kedalam kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil uji N-Gain yang 

diperoleh melalui analisis pre-test dan post-test, 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik setelah diterapkannya perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan terbagi ke 

dalam beberapa kategori. Sebanyak 17 peserta 

didik termasuk dalam kategori peningkatan 

tinggi, 9 peserta didik termasuk dalam kategori 

peningkatan sedang, dan tidak ada peserta didik 

yang berada pada kategori rendah. Secara 

keseluruhan, hasil perhitungan uji N-Gain 

sebesar 0,74. Jika ditinjau berdasarkan kategori 
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tafsiran efektivitas, nilai tersebut termasuk dalam 

kategori cukup efektif (Sevtia et al., 2022). 

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta didik mengalami peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan berpikir kreatif 

setelah menggunakan modul ajar fisika yang 

dikembangkan. Tidak adanya peserta didik yang 

berada pada kategori peningkatan rendah 

semakin memperkuat bukti bahwa perangkat 

pembelajaran yang disusun mampu memberikan 

kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas 

proses belajar. Dengan demikian, modul ajar 

fisika yang dikembangkan dapat dianggap efektif 

untuk digunakan sebagai salah satu inovasi 

pembelajaran di kelas, terutama dalam 

mendukung pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian, Modul Ajar 

Fisika berbasis discovery learning yang 

dikembangkan dinyatakan memenuhi kriteria 

valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam 

pembelajaran fisika. Kevalidan modul diperoleh 

melalui penilaian validator ahli dan praktisi pada 

aspek isi, penyajian, bahasa, dan kegrafikan yang 

menunjukkan kategori valid. Tingkat kepraktisan 

modul juga tergolong sangat baik berdasarkan 

hasil angket respon peserta didik yang mencakup 

aspek keterbacaan, kemudahan penggunaan, 

tampilan, dan daya tarik. Selain itu, efektivitas 

modul dibuktikan melalui hasil uji N-Gain yang 

menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik pada kategori tinggi. Dengan 

demikian, modul ajar berbasis discovery learning 

layak dijadikan sebagai perangkat pembelajaran 

alternatif untuk mengoptimalkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik dalam mata 

pelajaran fisika. 
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